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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam perkembangan lebih lanjut, Negara-negara ngedaerkembang, termasuk
Indonesia dengan cepat mengadopsi lembaga-lembaggtalls barat. Terjadilah transformasi
sosialdengan skala maha luas yang belum pernah dibayarsgkzelumnya di mana lembaga-
lembaga tradisional terpinggirkan atau mereka hakss berdampingan dengan lembaga-
lembaga moderen. Menanamkan fenomena ini sebawgghieconomy model yang terdari sector

kapitalis dan sector subsisten yang tidak jaramyéeya saling bersaing.

Dampak dualisme juga mempengaruhi perkembangarorsékiansial. Di beberapa
Negara sedang berkembang lembaga finansial tersgegsndedalam dua sektor, yaitu seperti
disebutkan para ahli pembangunan sektor financiatdl dan informat. Sektor finansial formal
terdiri dari bank, koperasi, dan lembaga-lembagadikryang lain. Sektor finansial formal
memiliki skala usaha besar seperti penyediaan ge#ay jasa finansial yang tidak jarang

menembus batas-batas geografis bahkan Negarageekali

Menurut Panji kebutuhan adalah salah satu asp&klpgis yang menggerakkan mahluk
hidup dalam aktivitas-aktivitasnya dan menjadi ddakasan) berusaha. Pada dasarnya, manusia
bekerja mempunyai tujuan tertentu, yaitu memenehukuhan. Kebutuhan tidak terlepas dari
kehidupan sehari-hari. selama hidup manusia merhkatu bermacam-macam kebutuhan,

seperti makanan, pakaian, perumahan, pendidikankesehatan. Kebutuhan dipengaruhi oleh
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kebudayaan, lingkungan, waktu, dan agama. Semakiggit tingkat kebudayaan suatu

masyarakat, semakin tinggi / banyak pula macamtkélan yang harus dipenthi.

Secara demografis, masyarakat selalu tumbuh dakermbang. Akibatnya, baik
kuantitatif maupun kualitatif, kebutuhan hidupnyga berkembang. Akibat lanjutannya, terjadi
pengembangan upaya manusia memenuhi kebutuhan tadupUpaya-upaya itu tidak lain
adalah peningkatan kemampuan akal atau intelekhzalusia yang kita sebut kebudaydan.
Dengan demikian, pertumbuhan penduduk (demograénpdorong terjadinya pertumbuhan
kebutuhan mendasar yaitu pangan, sandang, dan fal@momi) manusia memenuhi tuntutan
pertumbuhan demografis dan ekonomi. Dan bahkantehs¢but mendorong pula peningkatan

tuntutan kebutuhan lainnya seperti ketertiban, leemn, kebijakan kepimpinan, dan seterusnya.

Sekarang ini dalam pemenuhan kebutuhan, manusiggueakan berbagai cara untuk
memenuhinya baik itu kebutuhan primer, sekunder pwmautersier mereka tidak lagi
membedakan mana kebutuhan pokok dan mana kebuyamgntidak pokok, misalnya dalam
memenuhi keinginan untuk membeli mobil, motor, dgx barang-barang rumah tangga, mereka
tidak lagi memperhitungkan apakah setelah memekeihginan itu apakah mereka masi bisa
membeli makanan, air minum, dan pakaian. Dalam Ipame ini yang menjadi pokok
permasalahan vyaitu budaya hutang piutang yang masuknasyarakat pedesaan yang
menyebabkan bertambahnya beban ekonomi satu ruangjga, sehingga dalam pemenuhan

kebutuhan pokok makin bertambah sulit.
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Di daerah-daerah tertentu sekarang ini, untuk mefekebutuhan itu telah ada jalan
yang diberikan oleh kapitalisme yang direspon b@E#h masyarakat bahakan telah menjadi
budaya yaitu hutang piutang, dalam masyarakat Bglddongondow disebut Monomboli.
Dalam komunitas jawa, hutang merupakan tndakaralsgang memiliki konotasi negative dan
cendrung tabu dibicarakan. Sebab, hutang bisa dieimdikasi ketidak mampuan financial
seseorng dalam suatu periode, oleh karena itu shegaengaruh pada status sosial seseorang.
Dengan keadaan tersebut masyarakat tidak menyadareka terbalut oleh permsalahan
ekonomi dan masalah sosial yang baBemakin banyak orang berhutang akan semakin rendah
status sosialnya. Hutang akan dilakukan secara-diam, agar tidak diketahui orang lain.
Dalam konteks budaya seperti itu hutang digambadetuah kondisi yang di hindari dan
menjadio suatu control sosial yang menghindarkanguntuk meminjam uang. Namun, dalam
kenyataannya yang terjadi adalah sebaliknya katemay mempunyai pengaruh yang kuat.
Menurut dua sosiolog klasik Weber dan Simmel uaaygpd dijadikan sebagantry point untuk
memahami proses rasional dalam masyarakat. Uargrtsgang mereka konseptualisasikan
tidak hanya memiliki kapasitas pengkalkulasian seedostrak suatu obyek tetapi juga sebagai
suatu instrumen yang impersonal. Uang adalah sarang paling akurat untuk transaksi dan
interaksi sosial ekonomi. Akibatnya ia memiliki kempuan mentransformasikan dunia sosial ke
dalam problem aritmatik. Menurut simmel juga uaebagai suatu instrument yang bebas dari

motif-motif subyektif karena nilai kuantitatif yarigrkandung didalamnyza.

Seperti di kemukakan para ahli atau sumber bahvsyanakat Indonesia lebih dari 80%
tinggal di pedesaan dengan mata pencarian yangfdbeegyraris atau bercocok tanam.

Masyarakat pedesaan yang agraris biasanya di pgradan dinilai secara sepintas oleh orang-
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orang kota sebagai masyarakat yang rukun,tenaamgsgkur dan dam®i.Akan tetapi
sebetulnya ketenangan masyarakat pedesaan itulflarigebawa oleh sifat masyarakat itu. Hal
yang sebenarnya ada justru dengan berdekatan rudah terjadi konflik atau persaingan yang
bersumber dari peristiwa kehidupan sehari-hari,thahh, perkawinan,perbedaan antara kaum
muda dan tua serta antara pria dan wanita. Bayabhghwa desa tempat ketentraman pada
konstelas tertentu ada benarnya, akan tetapi yang nampatku jusekerja keraslah yang

merupakan syarat pokok agar dapat hidup di desa.

Pada pedesaan, golongan pedagang hasil bumi tedatamfaatkan kesempatan untuk
menarik keuntungan dari kesulitan-kesulitan yangimpa ekonomi petani di pedesaan dengan
terus memberikan kredit-kredit baru mereka berusdeagan mengenakan syrat-syarat yang
paling berat, menguasai hasil-hasil pertanian pemayang dapat dipasarkan (padi, atau hasil-
hasil tanaman keras) dalam jangka waktu yang pgnjRara pemberi kredit mengamankan
modal yang diputarnya dengan jalan mengikat kaki @dagan para peminjam dengan kontrak
serta menguasai semua penghasilan petani yandip&aleh. Kredit pembelian yang diberikan
oleh para tengkulak inilah yang mengancam untukimmewmkan akibat-akibat yang begitu
dahsyat bagi masyarakat désaehingga perlunya perhatian yang besar dari patabriagar

masyarakat tidak terlalu terlibat dengan hutan¢gpig.

Adanya penelitian-penelitian diatas menjelaskarnwiaahutang piutang hanya menambah
beban dalam pemenuhan kebutuhan keluarga sekatigosksa orang yang melakukan hutang

piutang untuk lebih berkerja keras. Dengan ini dtagiasimpulkan bahwa hutang piutang
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bukanlah sala satu jalan untuk memenuhi kebutulemgah baik. Pada masyarakat pedesaan
yang berada di Bolaang Mongondow tidak lagi terlpdrduli dengan namanya Hutang. Sala
satunya desa yang menjadi obyek penelitian dalgepaitu Desa Bolangat, Kecamatan Sang

Tombolang, Kabupaten Bolaang Mongondow.

Dari sala satu masyarakat Desa Bolangat Bapak Yaaiam wawancara sementara
menuturkan bahwa hutang dalam masyarakat kecil pagan sala satu alternatif yang
mempermudah masyarakat dalam pemenuhan kebutuhgrsyét didapatkan oleh masyarakat
apalagi pada masyarakat petani, bapak Yamin mewuturahwa modal yang dibutuhkan dalam
menggarap lahan sangat besar sehingga membutudrkgatt peminjaman modal. ketika orang
telah melakukan peminjaman (Monomboli) maka sedmtak langsung lahan yang sedang
dikerjakan telah tergadai dan juga dalam menunggemp masyarakat itu harus membutuhakan
modal sebagai penghidupan anak dan istri. Untukdagegitkan itu semua masyarakat memilih
meminjam dulu kepada pemilik modal atau pengusahanka itu bisa di dapatkan dengan mudah
tanpa syardt. Dengan melihat keadaan bapak Yamin tersebut piemakngambil judul
"BUDAYA MONOMBOLI studi pada masyarakat desa Bolang&”, peneliti mengambil judul
itu agar peneliti dapat mempelajari dampak-dampakkbdan mempelajari hutang piutang yang
terjadi di Desa Bolangat, Peneliti sengaja menghiokasi tersebut karena di desa tersebut
Monomboli (hutang), telah membudaya dan akibat dtari pendapatan dan pengeluaran

penduduk di desa tersebut tidak seimbang, pengellebih besar dari pada pendapatan.
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1.2Rumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang diatas dapat dirkerumasalah sebagai berikut:

1.2.1 Mengapa budaya Monomboli (Hutang), menjadi altéindalam pemenuhann
kebutuhan?

1.2.2 Apa dampak dari budaya Monomboli (Hutang)?

1.3Identifikasi Masalah
1.3.1 Kurangnya pengetahuan masyarakat pedesaan sehingggyarakat mudah
terpengaruh dengan hal-hal yang baru.

1.3.2 Munculnya berbagai maslah sosial baru yang dakapatkeh hutang piutang.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Memberikan informasi terhadap pemerintah dan maggardesa tengtang dampak
buruk hutang piutang.

1.4.2 Memberikan pemecahan masalah untuk masyarakat desak tidak selalu

bergantung pada hutang piutang dalam memnuhi kisntu



